Sholeha, et al., Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Empowermen by Questioning (TEQ).... 1

Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Empowerment by Questioning
(TEQ) dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar Biologi

(Effect of Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) Learning Model
with Mind Mapping on Ability of Critical Thinking
and Biology Learning Achievement)

Riski Nur Sholeha, Jekti Prihatin, Pujiastuti
Program Studi Pendidikan Biologi, Pendidikan MIPA, FKIP, Universitas Jember
JIn. Kalimantan. 37, Jember 68121
E-mail: jektip@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk.mengetahui pengaruh model pembelajaran Thinking Bmpowerment by Questioning (TEQ)
dengan mind mapping terhadap/kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada‘pelajaran IPA Biologi kelas VIII
SMP Negeri 1 Jember. Bentuk penelitian-ini adalah penelitian quasiexperiment (€ksperimen semu). Teknik pengumpulan
data menggunakan obsérvasi, wawancara, dokumentasi, dan tes; Rancanganspenelitian ini menggunakan subjek random
(pre-test dan post-test desain), pada kelompok kontrol, dan kelompok eksperimen, subjek dipilih secara random. Data yang
diperoleh dianalisis dengan statistik Anakova'dan Uji Independent sample t-test. Hasil analisis data menunjukkan adanya
pengaruh model pembelajaran  Thinking. Empowerment by: Questioning (TEQ) dengan | mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa kelas VIIL SMP Negeri 1 Jember tahun ajaran 2014/2015.

Kata Kunci: Thinking Empowerment by, Questioning (LEQ), mind-mapping, berpikir kritis dan hasil belajar.

Abstract

The purpose of this research was determine the effect.of Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) learning model
with mind mapping on ability of eritical thinking and learning achievement in biology science lessons Junior High School
VIII grade 1 Jember. This research formed of quasi-experimental study. Data collection techniques using observation,
interviews, documentation, and testingy, The designvof this study using random subjects (pre-test and post-test design), on
the control group and the experimental group. subjects were randomly_assighied. /The data were analyze using Ancova
statistics at 0,05 significance level, and Independent sample t-test. The results of data analysis showed the influence of the
Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) learning models with mind mapping on ability of critical thinking and
biology learning achievement VIII grade students of state Junior High School 1 Jember 2014/2015.

Keywords: Thinking Empowerment by Questioning (TEQ), mind mapping, critical thinking, and learning achievement.

penting dari pendidikan saat ini adalah pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, sehingga proses belajar
mengajar tidak lagi berpusat pada guru (feacher-centered)
akan tetapi berpusat pada siswa (student-centered) 2],
Berdasarkan Permendiknas RI No.22 Tahun 2006
disebutkan bahwa mata pelajaran biologi dikembangkan
melalui kemampuan berpikir analisis, induktif, dan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan wujung tombak kemajuan
sebuah bangsa. Bangsa akan menjadi maju apabila
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
dan bermutu tinggi. Seiring dengan berkembangnya
pengetahuan manusia dan meningkatnya taraf pendidikan

dan taraf hidup masyarakat indonesia maka perlu adanya
perbaikan sistem pendidikan [, Perbaikan sistem
pendidikan saat ini harus memperhatikan beberapa prinsip
dari pendidikan yang ada, seperti salah satu prinsip yang
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deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwa alam sekitar. Metakognitif dan berpikir
kritis terhadap materi biologi merupakan tujuan yang akan
dicapai dalam pembelajaran biologi. Terkait dengan tujuan
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tersebut seharusnya pembelajaran biologi menitik beratkan
pada pengembangan metakognitif dan berpikir kritis siswa,
sehingga secara tidak langsung dapat membuat siswa lebih
mudah dalam memahami konsep-konsep pada mata
pelajaran biologi 3],

Pembelajaran IPA  khususnya pelajaran biologi,
metakognitif dan berpikir kritis belum dikelola secara
langsung, terencana dan dilaksanakan dengan cara sengaja.
Sebagian besar siswa sekedar menghafal materi yang
diajarkan tanpa memahami dan mengerti materi secara
lebih mendalam, sehingga tingkat penalarannya masih
cukup rendah . Guru perlu mengembangkan model-
model pembelajaran yang berorientasi pada intensitas
keterlibatan siswa secara efektif untuk meningkatkan
penalaran siswa di dalam proses pembelajaran 131,

Proses pembelajaran yang efektif dapat dilakukan
dengan cara bertanya. Pertanyaan dapat memicu proses
berpikir dan salah satu kegunaan terpentings  dari
pertanyaan adalah untuk memacu keterampilan berpikir
tingkat  tinggi.  Perumusan  pertanyaan-pertanyaan
merupakan salah satu bagian yang paling” penting dan
efektif untuk mencapai pembelajarans” yang wkontruktif,
antara lain dengan penerapan smodel" pembelajaran
Thinking Empowerment by Questioning(LEQ) tel,

Model pembelajaran’  Thinking “Empowerment by
Questioning (TEQ) atay Pemberdayaan Berpikir Melalui
Pertanyaan (PBMP) merupakan model pembelajaran yang
berlangsung tidak secara informatif, seluruhnya ‘dilakukan
dengan rangkaian atau jalinan pertanyaan yang 'telah
dirancang secara tertulis. Pertanyaan yang dirancang secara
tertulis akan membantu siswa mendapatkan pengetahuan
dan  pengalaman melalui pertanyaan-pcttanyaan.,
Pelaksanaan pembelajaran  [PA berupa PBMEP._ sejalan
dengan gagasan dari Bunce (1996) “teaching science the
way student learn”, dikatakan ‘bantulah me¢reka berpikir,
bantulah mereka merumuskan: masalah atau pertanyaan,
karena  siswa  harus menjadi  partisipan - _pada
pembelajarannya, dan bukan ‘hanya sebagai jpenerima
keinginan guru 7,

Model pembelajaran Thinking “Empowerment™ by
Questioning (TEQ) mampu melatih “siswa_untuk=berpikir
kritis dengan melakukan analisis fakta-fakta, menggunakan
logika, dan melahirkan ide-ide baru [8], Penggunaan model
pembelajaran  Thinking Empowerment by Questioning
(TEQ) selama proses pembelajaran, menggunakan kerja
otak yang lebih cenderung bekerja adalah otak kiri
meskipun  melibatkan  kerja otak kanan dengan
pembentukan konsep. Otak kiri merupakan otak logika,
mengatur fungsi mental dan pengolahan informasi yang
berhubungan dengan kata, angka, analisis, logika, urutan,
garis, daftar dan hitungan. Sifat ingatan otak kiri adalah
jangka pendek, sedangkan otak kanan sifat ingatannya
adalah jangka panjang. Otak kanan yang sering disebut
dengan otak seni atau otak kreatif, mengatur fungsi mental
yang berhubungan dengan berpikir secara konseptual,
gambar, irama, warna, dimensi/bentuk, imajinasi, dan
melamun. Salah satu metode pembelajaran yang banyak
melibatkan kerja otak kanan adalah mind mapping [°).

ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, 2015, 1 (1): 1-8

Mind mapping adalah suatu cara mengorganisasikan
dan menyajikan konsep, ide atau informasi lainya dalam
bentuk diagram dengan menggunakan kombinasi gambar
(simbol), warna dan  garis-garis yang saling
menghubungkan konsep yang dipetakan, hal ini bertujuan
untuk membantu peserta didik dapat melihat suatu materi
sebagai suatu pengetahuan yang utuh (holistik) sehingga
dapat diingat dengan cepat dan efisien o1, Perpaduan
antara model pembelajaran Thinking Empowerment by
Questioning (TEQ) dengan mind mapping dapat membuat
proses pembelajaran yang serius dan tidak membosankan.
Siswa tidak kelebihan beban otak kirinya saat belajar di
kelas, sehingga membuat siswa dapat menggunakan kedua
belah otaknya dengan seimbang dan terjadi sebuah sinergi
yang dapat menghasilkan kemampuan otak siswa dapat
bekerja dua kali lipat atau bahkan tidak terbatas.

Penelitian sebelumnya oleh Hidayati (2010:57) tentang
model pembelajaran TEQ dalam Self Learning, dapat
meningkatkan hasil belajar ssebesar 79,78% pada kelas
eksperimen ‘dan 77,52% pada kelas kontrol. Penelitian
selanjutnya “eleh »Wulandari (2012:60), tentang model
pembelajaran 'PBMP  dengan  eksperimen  dapat
meningkatkan - hasils belajar sebesar 60,4% pada kelas
eksperimen dan 50,33% “pada kelas kontrol. Penelitian
selanjutnya,.oleh” Rambitan, (2013:115) tentang pengaruh
strategi . ' pembelajaran,, PBMP . dengan TPS, dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis sebesar 44,49%
lebih baik dibandingkan TPS. Berdasarkan paparan di atas,
maka tujuan- penelitian ini ‘adalah untuk mengetahui
pengaruh’ medel pembelajaran’ Thinking Empowerment by
Questioning (PEQ) dengan |mind mapping terhadap
kemampuan“berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa
kelas/VIII SMP Negeri 1 Jember tahun ajaran 2014/2015.

Metode Penelitian

Penelitian. ini menggunakan jenis penelitian quasi-
eksperiment. (cksperimen semu) yaitu dengan cara
menerapkan model pembelajaran Thinking Empowerment
by. Questioning (TEQ) dengan mind mapping pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran secara konvensional
yaitu ceramah, diskusi dan presentasi pada kelas kontrol.
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari sepuluh
kelas yakni kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-G sebagai kelas kontrol yang sebelumnya telah
dilakukan uji homogenitas pada rata-rata nilai Ulangan
Akhir Semester mata pelajaran IPA Biologi. Uji
homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui homogenitas
nilai kelas yang saling homogen. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan Levene-Test dengan taraf
signifikan 5%, apabila p>0,05 maka nilai kelas dianggap
homogen.

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII (VIII C dan
VIII G) SMP Negeri 1 Jember tahun ajaran 2014/2015 pada
materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia.

b. Desain Penelitian
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Desain penelitian ini menggunakan subjek random
(pre-test dan post-test desain), pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, subjek dipilih secara random.
Rancangan ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen Y1 Y Y2
Kontrol X1 X X2
Keterangan:

X : Pembelajaran dengan metode konvensional

Y : Pembelajaran dengan model pembelajaran Thinking

Empowerment by Questioning (TEQ) dengan mind

mapping X1 : Nilai pre-test dengan pembelajaran dengan

metode konvensional

Y1 : Nilai pre-test dengan model pembelajaran Thinking

Empowerment by Questioning (TEQ) dengan.smind

mapping

X2 :Nilai post-test dengan pembelajaran konvensional

Y2 : Nilai post-test dengan model pembelajaran Thinking

Empowerment by Questioning (TEQ) déngan mind

mapping

¢. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan

pengambilan data yaitu:

1. Metode Observasi

Observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan yang

dilakukan secara langsung' oleh para \observer penelitian

untuk mengamati kegiatan pembelajaran, baik.pada kelas

kontrol maupun pada kelas eksperimen. “Observasi pada

penelitian ini bertujuan untuk mengamati ‘sikapwafektif

berupa sikap spiritual dan ‘sosial siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

2. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap, guru yang ™ dilakukan

sebelum penelitian dan sesudah' penelitian. Wawancara

dalam penelitian ini dilakukan ‘kepada guruibiologi kelas

VII di SMP Negeri 1 Jember tahun ajaran 2014/2015;

Pertanyaan yang diajukan mengenai. kegiatan = belajar

mengajar, metode dan model pembelajaran yang.digunakan

dalam pembelajaran, media-media pembelajaran,..yang

digunakan, dan kondisi siswa dalam proses belajar

mengajar.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data sekunder berupa nilai Ulangan Harian

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jember tahun ajaran

2014/2015 yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar

biologi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu

dokumentasi tambahan berupa jadwal pembelajaran

biologi, foto dan video saat pembelajaran berlangsung.

4. Metode Tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar, serta

lembar kerja siswa pada materi sistem peredaran darah

manusia.

d. Analisis Data

beberapa | _teknik
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Adapun analisis data yang digunakan untuk
memperoleh data-data yang diperoleh selama penelitian
adalah sebagai berikut.

1. Untuk menguji pengaruh model pembelajaran Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) dengan mind
mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol,
kelas VIII SMP Negeri 1 Jember. Analisis dilakukan
menggunakan Uji Independent Sample t-test menggunakan
program SPSS for Windows versi 17,0.

2. Untuk menguji adanya pengaruh model pembelajaran
Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) dengan
mind mapping terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Jember. Analisis hasil belajar kognitif
dilakukan menggunakan ANAKOVA dengan nilai awal
pre-test terhadap nilai akhir post-test, hasil belajar afektif
diukur  dengan  Uji  Independent  Sample t-test,
menggunakan program SPSS for windows versi 17,0.

Hasil Penelitian

asAnalisis Data Hasil'Penelitian
1 Penentuan sampel

Peneclitian ini menggunakan, teknik quasi eksperiment
yang ‘bertyjuan untuk: mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Thinking Empowerment by Questioning
(TEQ) dengan \ mind mapping terhadap kemampuan
berpikir kritis/danhasil belajar [PA Biologi. Penelitian ini
dilaksanakan sejak tanggal 1/ sampai 26 Maret 2015 di
SMP Negeri#'1/ Jember semester genap tahun ajaran
201472015. Populasi dari penelitian ini diambil dari siswa
kelas VIHFSMP Negeri 1 Jember yang terdiri dari sepuluh
kelas yaitu VIII A sampai VIIIJ.

Sampel _penclitian ditentukan setelah dilakukan uji
homogenitas pada seluruh kelas. Data yang digunakan
untuk. untuk<uji.-homogenitas adalah nilai Ulangan Akhir
Semester ganjil. Berdasarkan data, diketahui nilai rerata
kelas VILI=A sebesar 83,78, VIII-B sebesar 90, 76, VIII-C
sebesar 77,63, VII-D sebesar 72,80, VIII-E sebesar 70,28,
Vill=F-sebesar_66;57, VIII-G sebesar 76,85, VIII-H sebesar
69,30, VIHI-T sebesar 69,27, dan VIII-J sebesar 74,86.
Setelah diketahui  nilai rerata masing-masing kelas,
langkah selanjutnya adalah menentukan sampel penelitian
dengan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test
terhadap nilai ulangan harian pada kesepuluh kelas
tersebut.

Berdasarkan hasil uji homogenitas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,005 <
0,05 yang berarti H ditolak dan H; diterima, berarti data

yang diperoleh adalah berbeda (tidak homogen). Jika data
yang diperoleh tidak homogen, maka menetapkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan dilakukan
berdasarkan rata-rata nilai kelas yang paling mendekati.
Berdasarkan rerata nilai kelas yang berdekatan adalah nilai
kelas VIII-C yaitu 77,63 dan VIII-G yaitu 76,85. Setelah
didapatkan dua kelas sampel, dilanjutkan dengan uji
Independent Sample t-test untuk mengetahui apakah kedua
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kelas tersebut berbeda secara singnifikan atau tidak.
Berdasarkan hasil uji -test kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki signifikasi 0,737 > 0,05, sehingga H,,

diterima dan H, ditolak yang berarti tidak terdapat

perbedaan anatara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
teknik pengundian, dan didapatkan kelas VIII C sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol.
2 Hasil Observasi

Observasi dilakukan pada proses belajar mengajar
untuk penilaian aspek afektif (bertanggung jawab, bertanya,
kerjasama dalam kelompok, dan mengemukakan pendapat
atau tanggapan) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Dari hasil observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa
siswa kelas eksperimen lebih antusias selama pembelajaran
berlangsung daripada kelas kontrol. Observasi siswa
terlaksana dengan bantuan observer dari teman-teman
program studi biologi sebanyak empat orang dan observasi
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan bantuan
guru biologi kelas VIII SMP Negeri 1 Jember‘yaitu Dra.
Henik Yudyastuti, M.Pd. Berdasarkan shasil gobservasi
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang.dilakukan'oleh
guru, menunjukkan bahwa setiap tahapan“dalam sintaks
pada pelaksanaan pembelajarans/di kelas ‘kontrol dan di
kelas eksperimen telah sésuai denganrancangan .model
pembelajaran yang dibuat dalam RPP.
3. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru biologi, diperoleh informasi, " tentang proses
pembelajaran yang dilakukan, berupa model peémbelajaran,
metode pembelajaran, kendala yang dialamiwselama proses
belajar mengajar, hasil belajar siswa dan tidakamwyang
dilakukan apabila ada siswa yang tidak.tuntasmDari'hasil
wawancara, guru menyebutkan bahwa metode yang sering
dan biasa digunakan dalam ‘proses belajartadalah metode
ceramah, diskusi, tanya jawab'dan presentasi. Pembelajaran
menggunakan metode ini kurang menarik _bagi siswa
sehingga mempengaruhi keaktifan, siswa didalam Kkelas dan
juga hasil belajar. Berdasarkan hasil wawancara “setelah
penelitian dapat diketahui bahwa modelipembelajaran TEQ
dengan mind mapping sangat membantu SiSwasdalam
memahami materi, karena model pembelajaraniulebih
menarik, dan langkah-langkah pembelajarannya membuat
siswa lebih aktif.
4 Hasil Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari guru biologi SMP Negeri | Jember serta dari
peneliti sendiri. Dokumentasi yang diperoleh dari guru
biologi kelas VIII SMP Negeri 1 Jember berupa nilai
Ulangan Akhir IPA Semester Ganjil tahun pelajaran
2014/2015 sebagai syarat untuk melakukan uji
homogenitas. Peneliti melakukan dokumentasi berupa
pengambilan gambar dan video pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.
5. Analisis Data
a). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Setelah penelitian dilakukan, diperoleh hasil berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan
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eksperimen diuji menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan
uji-t  terlebih  dahulu  dilakukan  analisis  untuk
membandingkan rerata selisth nilai antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 2, Perbandingan rerata nilai berpikir kritis siswa.

Kelas Identifikasi Analisis Evaluasi ~ Menarik
masalah  masalah  masalah  kesimpulan
El 2.22 1.47 1.46 2.14
K1 3.33 3.42 1.46 2.67
E2 2.69 2.14 1.97 2.31
K2 3.03 242 2.42 2.89
Keterangan :

El : kelas eksperimen pertemuan pertama
K1 : kelas kontrol pertemuan pertama
E2":kelas eksperimen pertemuan kedua
K2"=kelaskontrol pertemuan kedua

Berdasarkan Tabel 2 perbandingan rerata kemampuan
berpikin kritis'siswa.menunjukkan bahwa antara kelas kelas
eksperimen (VIII-€) 'memiliki rerata yang lebih besar dari
pada kelas kontrol (VIL-D).
Tabel 3. Hasil uji-t kemampuan berpikir kritis siswa

Uji-tuntuk perbedaan rerata

db P Rerata
Berpikir, Asumsi 69 0 -16.16
kritis Varian
Sama
Astmsi 65.75 0 -16.16

Varian Beda

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji-t terhadap kemampuan
berpikir Kritis=ssiswa memiliki signifikansi 0,00 < 0,05
maka Hj-ditolak dan Hj diterima yang berarti terdapat

perbedaan sangat signifikan kemampuan berpikir kritis
siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
berarti ‘terdapat pengaruh model pembelajaran Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) dengan mind
mapping-terhadap berpikir kritis siswa.
b)--HasiliBelajar Kognitif Siswa

Hasil belajar kognitif siswa diukur dengan tes berupa
pre-test dan post-test. Rerata hasil pre-test dan post-test
kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 4. Rerata dari nilai pretest dan posttest siswa.

Kelas Jumlah Rerata Rerata
Pretest  Posttest selisih

Kontrol 36 58 72.77 14.7

Eksperimen 35 61.38 78.05 16.62

Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa
rerata selisih nilai pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Selanjutnya dilakukan uji ANAKOVA untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Thinking Empowerment by
Questioning (TEQ) dengan mind mapping terhadap hasil
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belajar kognitif siswa dengan menggunakan nilai pretest
dan posttest. Hasil uji ANAKOVA terdapat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil uji ANAKOVA

Sumber Kuadrat df Rerata F P
jumlah tipe kuadrat
1T
Corrected 2015815 2 1007.91 6.04 0,004
Model
Intercept 16826.2 1  16826.2 100.81 0
Pretes 1482.078 1 1482.07 8.879 0,004
8
Kelas 360.644 1 360.644 2.161 0.15
Error 11350.38 68 166.92
Total 416500 71
Corrected 13366.2 70
Total

Berdasarkan hasil uji ANAKOVA« pada Tabel, 5
menunjukkan adanya pengaruh yang tidak signifikan
(p=0,146) > 0,05 anatara kelas Kontrol “dan kelas
eksperimen terhadap hasil belajar kognitif siswa.
¢). Hasil Belajar Afektif Siswa

Setelah penelitian dilakukan, ,diperoleh/ hasil belajar
afektif siswa. Hasil belajar afektif' kelasskontrol dan
eksperimen diuji menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan
uji-t  terlebih  dahulu | dilakukan [analisis untuk
membandingkan rerata  selisih nilai . antara ‘kelas
eksperimen dan kelas 'kontrol, disajikan. dalam ‘tabel
berikut.

Tabel 6. Perbandingan rerata nilai efektif siswa,

Kelas Jumlah Pertemuan 1 Pertemuan = Rerata
2 selisih

Kontrol 36 70.49 61.07 -9.42

Eksperimen 34 73.43 80:9 747

Berdasarkan Tabel 6perbandingan rereta nilai afektif
siswa menunjukkan bahwa kelas \eksperimen “memiliki
rerata lebih besar daripada kelas kontrol.

Tabel 7. Hasil uji-t afektif siswa

Uji-t untuk perbedaan rerata

db p Rerata

Afektif Asumsi 69 0,002 -1,23571
Varian Sama

Asumsi 68,932 0,002 -1,23571

Varian Beda

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji-t terhadap hasil belajara
afektif siswa memiliki signifikansi 0,002 < 0,05 maka H,

ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat perbedaan

sangat signifikan hasil belajar afektif siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Hal ini berarti terdapat pengaruh
model  pembelajaran  Thinking  Empowerment by
Questioning (TEQ) dengan mind mapping terhadap hasil
belajar afektif siswa.

b. Pembahasan
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Model pembelajaran Thinking Empowerment by
Questioning (TEQ) dengan mind mapping dilakukan pada
kelas eksperimen (VIII C). Model pembelajaran Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) merupakan model
pembelajaran yang berlangsung tidak secara informatif,
seluruhnya dilakukan dengan rangkaian atau jalinan
pertanyaan yang telah dirancang secara tertulis. Pertanyaan
yang dirancang secara tertulis akan membantu siswa
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melalui
pertanyaan-pertanyaan L1,

1. Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Empowerment
by Questioning (TEQ) dengan Mind Mapping terhadap
Kemampuan Berpikir kritis Siswa.

Berpikir  kritis menurut Moon (2008), adalah
kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber, untuk memproses
informasi ini dengan cara yang kreatif dan logis,
menantang, menganalisis dan tiba pada kesimpulan yang
dianggap .dapat dipertahankan dan dibenarkan (.
Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini terbagi
dalam=empatwindikator yaitu mengidentifikasi masalah,
menganalisis masalahjymengevaluasi masalah dan menarik
kesimpulan.

Berdasarkan _hasily “analisis data, siswa kelas
eksperimens, mampu berpikir kritis dengan baik, pada
pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Pada kelas
kontrol |pertemuan pertama, terdapat dua indikator yaitu
menganalisis «dan mengevaluasi yang hasilnya belum
memenuhi kriteria berpikir kritis. Siswa pada kelas kontrol
tidak memenuhi /kriteria kerena belum memahami soal
pada indikator” tersebut, sehingga siswa lebih sering
bertanya=pada guru. Interaksi antara siswa dengan guru
melalui bertanya membuat siswa menjadi lebih memahami
permasalahanyang disajikan. Sesuai dengan gagasan yang
menyatakan=bahwa pengajuan pertanyaan meningkatkan
keterlibatai siswa yang meningkatkan prestasi [1].

Penggunaan modell  pembelajaran pada  kelas
eksperimen membuat kemampuan berpikir siswa lebih baik
dibandingkan kelas/ eksperimen. Model pembelajaran
Thinking Empowerment by Questioning (TEQ) dengan
mind_mapping merupakan suatu model pembelajaran yang
menarikgruntuk mengetahui kemampuan siswa. Hal ini
karena model pembelajaran ini menuntun siswa untuk
menggali kemampuan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan kepada siswa secara terencana [7).
Pelaksanaan pembelajaran ini sejalan dengan gagasan dari
Bunce 1996 “teaching science the way student learn”,
dikatakan bantulah mereka berpikir, bantulah mereka
merumuskan masalah atau pertanyaan, karena siswa dalam
pembelajrannya harus menjadi partisipan , dan bukan
hanya penerima keinginan guru 7], Oleh sebab itu siswa
dapat berlatih secara mandiri dalam membangun konsep
dan dapat menunjang perkembangan berpikir kritis.

2. Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Empowerment
by Questioning (TEQ) dengan Mind Mapping terhadap
Hasil Belajar Konitif Siswa.

Hasil belajar kognitif dapat dilihat dari hasil pre-test

(sebelum diberi perlakuan) dan post-test (setelah diberi
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perlakuan). Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima
pengalaman belajaranya. Hasil belajar siswa merupakan
tolak ukur keberhasilan bila dilihat dari seberapa dalam
proses pembelajaran. Secara kognitif, hasil belajar dapat
dilihat dari seberapa dalam pemehaman siswa terhadap
suatu topik pelajaran (.

Hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol, hal ini karena model
pembelajaran TEQ dengan mind mapping yang diterapkan
pada kelas eksperimen membuat siswa dapat belajar dengan
afektif. Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran
yang dalam prosesya mengalami keefektifan (keberhasilan)
yang diwujudkan dengan adanya hasil belajar siswa yang
lebih baik atau memenuhi batas minimal kopetensi yang
dirumuskan, maka pembelajaran dapat dikatakan efektif
karena nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dibandingkan sebelum pembelajaran (2],

Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi-oleh
beberapa faktor yaitu tujuan, guru, anak didik, dan‘kegiatan
pembelajaran  [13]. Tujuan adalah _pédoman sekaligus
sasaran akan dicapai dalam kegiatansbelajar, mengajar.
Sedikit banyaknya perumusan’ tujuan akan “kegiatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru dan secaraslangsung
guru mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Padapenelitian
ini tujuan pembelajaran ¢ telah “disesuaikan / dengan
kompetensi dasar dan = indikator; sehingga dalam
pembelajaran tujuan pembelajaran dapatstercapai dengan
baik. Faktor yang kedua'yaitu guru yang merupakan orang
yang paling penting statusnya dalam, kegiatan belajar
mengajar karena guru memegang tugas yang amat,penting,
yaitu mengatur dan mengemudikan ‘bahtera kelas (141,
Kepribadian guru diakui ‘sebagai aspek_yangytidak, bisa
dikesampingkan dari kerangka keberhasilan~belajar
mengajar untuk mengantarkan ‘anak didiksintuk menjadi
orang yang berilmu pengetahuan dan berkepribadian /i
Faktor ketiga adalah peserta didik, karakteristik anak didik
di sekolah yang bermacam-macam, Serta tingkat intelektual
yang bervariasi dan minat anak ‘yang berlainan terhadap
suatu mata pelajaran sangat ‘berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar mengajar. Oleh karena itu;“perbedaan.
anak pada aspek biologis, intelektual dan" psikologis
tersebut juga berperan dalam mempengaruhi kegiatan
belajar mengajar 131 Faktor keempat adalah kegiatan
pembelajaran, penelitian ini menggunakan dua jenis
kegiatan pembelajaran, yang pertama adalah kegiatan
pembelajaran menggunakan model TEQ dengan mind
mapping pada kelas eksperimen dan yang kedua adalah
kegiatan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian nilai yang didapat pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Empowerment
by Questioning (TEQ) dengan Mind Mapping terhadap
Hasil Belajar Afektif Siswa.

Penilaian hasil belajar ranah afektif dalam penelitan
ini meliputi sikap sosial siswa. Penilaian untuk ranah
afektif dilakukan dengan observasi langsung pada siswa
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selama kegiatan belajar mengajar. Penilaian pada ranah
afektif dilakukan oleh observer menggunakan lembar
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku untuk
diamati yang telah dipersiapkan. Teknik penilaian tersebut
dapat mengetahui keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan untuk
observasi adalah pedoman observasi yang berupa daftar cek
atau skala penilaian yang disertai rubrik. Daftar cek
digunakan untuk mengamati ada tidaknya suatu sikap atau
perilaku. Skala penilaian menentukan posisi sikap atau
perilaku peserta didik dalam suatu rentangan sikap (131,
Kegiatan afektif pada kegiatan pembelajaran ini
adalah bertanya yang merupakan kegiatan penting dalam
melaksanakan pembelajaran, yaitu menggali informasi dan

mengkonfirmasikan apa yang telah diketahui dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum
diketahuinya ['6]. Kegiatan kerjasama dalam kelompok

merupakan penilaian afektif yang didasarkan pada
keaktifan nsiswa untuk berkomunikasi dengan anggota
kelompoknya 'dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh, guru. Bekerjasama dalam hal ini dapat
menumbuhkan rasa menghargai antar siswa sehingga dapat
bersosialisasi . dengan * semua anggota kelompoknya.
Pembelajaran dengan kerja kelompok dan diskusi dapat
meningkatkan keterlibatanysiswa dalam kegiatan belajar
dan interaksi sosial demgan orang, lain atau teman sebaya,
séhingga | (pembelajaran  tidak membosankan 191,
Selanjutnyaradalah mengajukan pendapat yang merupakan
salah satu faktor yang penting karena dapat menumbuhkan
keberaniansdalam’ memberikan saran ataupun sanggahan,
sehingga  siswa | merasa | terlibat dalam kegiatan
pembelajatan. Kemampuan | mengajukan pendapat atau
memberikans" tanggapan merupakan kemampuan yang
dimiliki. oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya
seeara aktif“dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi
terhadapnya dengan salah satu cara (7,

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa_terjadi peningkatan hasil belajar afektif pada kelas
ekperimen.«dengan /menggunakan model pembelajaran
Thinking Empowermeént by Questioning (TEQ) dengan
mind.mapping lebih'baik dibandingkan kelas kontrol yang
masihpmenggunakan metode ceramah, diskusi dan
presentasi. Pada kelas eksperimen siswa diberikan
permasalahan  untuk  memunculkan ide-ide  yang
dimilikinya dan saling bertukar pendapat dengan temannya
sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa juga bertambah.
Permasalahan yang diberikan kepada siswa membuat siswa
untuk berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut.
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pendapat Burner,
bahwa siswa harus berusaha sendiri dalam mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya
akan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna [18],

Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan
bahwa kelas eksperimen memiliki minat belajar yang lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
ditunjukkan dengan rerata nilai afektif yang diperoleh kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
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kontrol. Pada kelas eksperimen siswa terlibat langsung
dalam proses pemebelajran sehingga membuat siswa lebih
aktif. Model pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk
menganalisis dan memecahkan masalah membuat siswa
bertanggung jawab dan disiplin memecahkan masalah yang
telah diberikan oleh guru schingga ranah afektif siswa
meningkat (191 Model pembelajaran TEQ memiliki
tahapan langkah-lagkah yang dapat membuat siswa lebih
aktif dalam proses pembelajarannya. Mind mapping
merupakan cara kreatif bagi siswa secara individual untuk
menghasilkan ide-ide dan mencatat pelajaran (201 Model
pembelajaran TEQ dengan mind mapping yang diterapkan
pada siswa kelas eksperimen dengan membuat mind
mapping, akan menjadikan siswa menemukan kemudahan
untuk mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang
mereka pelajari dan apa yang mereka sedang rencanakan
mengenai materi sistem peredaran darah. Pembelajaran
tersebut membuat siswa lebih aktif yang nampak padassikap
afektif siswa. Sesuai dengan pernyataan bahwa, nilai afektif
siswa akan tampak dalam bentuk kecenderungan nilai
sosial  siswa, sehingga apabila _« dalam _ langkah
pembelajrannya sederhana maka nilai afektif siswa kurang
tampak dibandingkan dengan = _siswa " yang  proses
pembelajarannya melakukan beberapa langkah (2L,

Penutup

Kesimpulan dari |penelitian ini%, adalah, model
Pembelajaran  Thinking ‘Empowerment", byy. Questioning
(TEQ) dengan mind mapping dibandingkan ‘dengan
konvensional berbeda signifikan (p=0,000)"utechadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP“Negeri“i
Jember pada pokok bahasan ‘sistem peredaran .darah
manusia. Rata-rata kemampuan berpikir kritis® kelas
eksperimen sebesar 69,52 dan ‘kelas kontol. sebesar 53,36;
Model pembelajaran  Thinking . Empowerment, _by
Questioning (TEQ) dengan mind mapping dibandingkan
dengan konvensional berpengaruh “wtidak = signifikan
(p=0,146) terhadap hasil belajar siswa pada ranah“kognitif:
Rerata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 58, sedangkan
nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 61,38. Rerata nilai
post-test kelas kontrol sebesar 72,57, sedangkan nilai post-
test kelas eksperimen sebesar 78,05. Rerata selisih nilai
pre-test dan post-test kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 16,62 dan kelas
kontrol sebesar 14,7. Model pembelajaran Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) dengan mind
mapping dibandingkan dengan konvensional berbeda
sangat signifikan (p=0,002) terhadap hasil belajar afektif
berbeda secara signifikan, rerata nilai afektif pada kelas
kontrol yaitu 65,62 dan kelas eksperimen sebesar 77,17.

Saran dalan penelitian ini adalah sebagai berikut; bagi
guru, hendaknya dapat membangkitkan kemampuan
berpikir siswa dan hasil belajar siswa dengan cara yang
lebih beragam sehingga siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal. Selain itu, hendaknya guru selalu
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menerapkan berbagai model pembelajaran yang inovatif.
Salah satu pembelajaran yang inovatif yang bisa digunakan
yaitu pembelajaran model pembelajaran  Thinking
Empowerment by Questioning (TEQ) dengan mind
mapping. Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi ketika akan
melaksanakan penelitian khususnya tentang model
pembelajaran model pembelajaran Thinking Empowerment
by Questioning (TEQ) dengan mind mapping, sekaligus
memperbaiki instrumen tentang berpikir kritis agar
menjadi lebih baik lagi dan membuat soal yang mudah
dimengerti oleh siswa.
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